BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada BAB |, penelikaantitatif
yangakan dilaksanakan ini bertujuan untuk mengétakiektivitas
strategi pembelajaran PQ4RPreview, Question, Read, Reflect, Recite,
Reviey dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik tama
pelajaran fikin materi pokok zakat kelas IV M| SuitFatah Demak.

B. WaktudanTempatPenelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 1 Mareampai 30
maret 2012.
b. Tempat Penelitian
Adapun tempat Penelitiannya adalah di Madrasah ddiyah

Sultan Fatah Demak.

C. Variabel Penedlitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk @@ pang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingdgeroleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpuladny Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua variabedity variabel bebas
dan variable terikat.
a. Variabel Bebaslfdepedent)
Variabel Bebas adalah merupakan variabel yang megapehi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulmggaable
dependen (terikat).

'Sugiyono MetodePenelitiankuantitatifkualitatifdan R&PBandung:ALFABETA,2003)
him 60.
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b. Variabel terikat Dependen)

Variabel Terikat adalah merupakan variabel yang emf@aruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variableadie Variabel
terikat dalam penelitan ini adalah hasil belajasgrta didik mata
pelajaran  fikih materi pokok zakat kelas IV Ml ®&ul Fatah
Demak.

D. Metode Penelitian
Penelitian ini  merupakan jenis penelitian kuarifitadengan
menggunakan metode eksperimen yang bersifat piiedikngan posttest-
only control design, karena tujuan dalam penelitian ini untuk
mencaripengaruh treatme¥tdapun pola desain penelitian terdapat dua
kelompok yang masing — masing dipilih secara rand&n Kelompok
pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang ladak, desainnya
sebagai berikut.

R1 X O]
R2 O,

Gambar 3.1 Posttest - Only Control Design

Keterangan :
R: = Random (keadaan awal kelompok eksperimen)
R, = Random (keadaan awal kelompok kontrol)
X = Treatmen (perlakuan)
O,= Pengaruh diberikannya treatmen

O,= Pengaruh tidak diberikannya treatmen

2SugiyonoL\/IetodePeneIitian KuantitatifKualitatifdanR&Blm 39

®Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfit&ijalitatif, dan R&D)
(Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 112.
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Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipskcara random (R)
Kelompok pertama (kelompok eksperimen) diberi perda X (penggunaan
strategi pembelajaran PQ4RPréview, Question, Read, Reflect,Recite,
Review)sedangkan kelompok yang lain (kelompok kontrabedi perlakuan
dengan pembelajaran ceramah. Skema penelitian apatddigambarkan

sebagai berikut:

Data nilai ulangan harian materi sebelumnya kelfas |

v
Uji Normalitas, Homogenitas Kelas V sebagaiKelasUji
* Instrument

v
UjiCobalnstrumenTe

Dipilih kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelgs

' cobe .
v v
Kelas IV A dengan Kelas IV B dengan
Strategi pengajaran konvensiongl
PembelajaranPQ4R (uraian/ceramah)
l: | Analisis untuk menentukan
instrumen tes yang baik
AnalisisTestentangmateripokok

zakat

l

Membandingkan tes tentang materi poizaka dari

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol

v

Menyusunhasilpenelitic

Gambar 3.2 Skemapenelitian
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek. Penelitiagaing menjadi populasi
dalam penelitian adalah semua siswa kelas 1V psipinliaterdiri dari dua
kelas 1V A berjumlah 28 siswa, 1V B berjumlah 28sis

2. Sampel

Sampela dalah sebagian atau wakil populasi yamgjtdiSampel yang

digunakan adalah kelas 1V A berjumlah 28 siswa ga&b&kelas
eksperimen dan kelas 1V B yang berjumlah 28 seldagas kontrol yang
diambil sebagai penelitian adalah kelas 1VA sebégis penelitian
eksperimen, 1V B sebagai kelas control dan Kelagbagai kelas uji
coba.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
a) Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai-hHadl atau
variabel yang berupacatatan, transkip, buku, dagsebya. Metode
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data geea data
nama siswa yang termasuk populasi dan sampel panetiata nilai
ulangan harian siswa, dan data lain yang berkdigggan penelitian.
b) Tes
Metode Tes adalah serentetan pertanyaan atau ratieata
alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan
pengetahuan intelegasi, kemampuan atau bakat yanglikd
oleh individu atau kelompok.Tes dipakai untuk mengukur ada
tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang tditeli
Instrumen yang berupa tes dapat digunakan  untukguhker

kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. édaxd ini

4 Suharsimi ArikuntdProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikm. 193
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dipakai untuk memperoleh data mengenai hasil belgeserta

didik terhadap penguasaan materi pokok zakat yarajarkan

dengan menggunakan strategi pembelajaran PQ4Review,

Question, Read, Reflect, Recite, Reyiew

Kebaikan —kebaikan tes objektif:

a) Menggandung lebih bnayak segi — segi yang posiigalnya lebih
representif mewakili isi dan luas, bahan, lebihe&bj dapat
dihindari campur tanggannya unsur — unsure sulfybkik dari
segi siswa maupun segi guru yang memeriksa.

b) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karenat dapa
menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil kesmaieknologi

c) Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain

d) Dalam pemeriksaan, tidak ada wunsur subjektif yang
mempengaruHi.

e) Butir-butir soal jauh lebih mudah dianalisis bairidsegi derajat
kesukaran, daya pembeda, validitas maupun retizilya’

Kelemahan tes objektif:

a. Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit dadaptes esai
karena soalnya banyak dan harus teliti

b. Banyak kesempatan untuk main untung-untungan

c. Kerjasama antar peserta didik pada waktu mengerjzkal tes
lebih mudaH.

d. Pada umumnya kurang dapat mengukur atau mengurgkaps

berpikir yang tinggi atau mendal&m

®Suharsimi, Arikuntd)asar-dasar Evaluasi Pendidikdfakarta: Bumi Aksara,2009),
him. 165

®Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 134.

“Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evalusi Pendidikahlm. 164- 165.

8Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikanim. 135.
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2. Uji Coba Instrumen Tes

Sebelum instrument tes digunakan dalam penelitiani i
diadakan uji coba instrument dahulu.Tujuannya agdiperoleh
instrumen yang baik, yaitu yang memenuhi kriterialid; reliabel,
memiliki daya pembeda yang baik dan tingkat kesarkaryang
sedang.
a.Analisis Validitas

Analisis validitas dilakukan untuk menguji instrumeapakah dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukatukdmengetahui
validitas item soal uraian digunakan rumus korghasduct momentyang

rumus lengkapnya adalah sebagai berikut:

(o= N> xy -0 y)
YN (T 0HNY Y - (X 9D

Keterangan:

ry = koefisien korelasi antaradany
N= jumlah peserta didik
x= skor butir soal (item)

y = skor total butir soal.

Setelah dihitung ryiwng dibandingkan denganr,,, dengan
taraf = signifikansi 5%, jika ry,., > laemMaka dikatakan soal

valid®

%Suharsimi Arikuntdasar — DasarEvaluasiPendidikahlm 72.
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b. Analisis Reliabilitas
Sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut
memberikan hasil yang tetap, artinya apabila dikana pada
obyek yang sama maka hasilnya akan tetap sama ratiatif
sama. Untuk mengetahui reliabel item soal uraiagurthkan

rumus Alpha, adapun rumus lengkapnya sebagai h&tiku

= (72 2%

dengan

z 32 — (X)2

T
N
Keterangan:
M = reliabilitas yang dicari

Zaiz = jumlah varians skor tiap-tiap item

0.’ = varians totaf.

Setelah didapatharga,,, harga r;; dibandingkan dengan
harga riaper Jika I 0> Mane  Maka item tes yang diujicobakan

reliabel?

c.Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara pesertadidik yang pandai (berkpoan tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan ngAdeka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeksrdinasi (D).
Pada indeks diskriminasi ada tanda negatif. Taedgtif pada indeks

diskriminasi digunakan jika sesuatu soal “terbalikienunjukkan

syharsimi ArikuntoPasar — DasarEvaluasiPendidikahlm. 86
H"syharsimi ArikuntdDasar- DasarEvaluasiPendidikahlm 109
125yharsimiArikuntoDasar — DasarEvaluasiPendidikahlm 213
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kualitas test.Yaitu anak yang pandai disebut bodah anak yang

bodoh disebut pand&l. Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi

adalah:
D=P,-F;
dengan
P = Z dan P :ﬂ
A (nA |:Bm) ° (nB |:Bm)
Keterangan:
D = indeks daya pembeda

ZA = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada
kelompok atas
Z B = Jumlah peserta tes yang menjawab benarpada

kelompok bawah

S = Skor maksimum tiap soal

=)
>
I

Jumlah peserta tes kelompok atas

>
@
1

Jumlah peserta tes kelompok bawah
Untuk soal uraiam, =n, = 27% x N, N adalah jumlah peserta

tes.

Kriteria Daya Pembeda (D) adalah sebagai berikut.
D < 0,00 (sangat jelek)

0,00< D<= 0,20 (jelek)

0,20<D< 0,40 (cukup)

0,40<D< 0,70 (baik)

0,70 D< 1,00  (baiksekalff.

YsuharsimiArikuntoDasar — DasarEvaluasi Pendidikahlm 218.

37



d. Analisis Tingkat Kesukaran
Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik adalstal
yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulitoab yang
terlalu  mudah tidak merangsang peserta didik untuk
mempertinggi usaha penyelesaiannya. Tingkat keaokasoal

untuk soal wuraian dapat ditentukan dengan menggumak

rumus?®

o 2t

N.S,
Keterangan:

P : tingkat kesukaran soal
Zx : banyaknya peserta didik yang menjawab benar
S, : skor maksimum
N : Jumlah seluruh peserta tes

Kriteria
0,00 < P< 0,30 (Soal sukar)
0,30 < P< 0,70 (Soal sedang)
0,70 < P< 1,00 (Soal mudah)

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas

Uji ini digunakan apabila peneliti ingin mengetahala tidaknya
perbedaan proposi subjek, objek, kejadian dan-ld&in. Dalam uji
normalitas menggunakan rumus Chi kuadrat dengautdsjs statistic

sebagaiberikut:

*Anas, SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikarhim.208.
®Anas , SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikarhlm.372-373.
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Ho: Data berdistribusi normal

Hi: Data tidak berdistribusi normal

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadsabagai
berikut:
1) Menentukan rentandr], yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
2) Menentukan banyaknya kelas intervgl dengan rumus
k=1+ 3,3 logn
n = banyaknya objek penelitian
kemudian menentukan panjang inten®), @engan rumus:
_ Rentang (R)
Banyak kelas
3) Membuat table distribusi frekuensi
4) Menentukan batas kelas bawdbk)(dari masing- masing kelas
interval
5) Menghitung rata- ratex, ) dengan runiis:
T fiux,
Lf;
fi = frekuensi yang sesuai dengan tag©da

x=

X = tanda kelas interval
6) Menghitung varians, dengan runtds:

. nZfixt - Efa)?
B n(n—1)

s

7) Mencari nilakz, dengan rumds

=

)

= Angka standar

Y"sudjanaMetodaStatistika(Bandung, Tarsito, 2005), him. 70.
18sudjanaMetodaStatistikahlm. 95.
Y¥sSudjanaMetodaStatistikahim. 99.
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X; = Tanda kelas interval

x = Rata-rata

8 = Standar deviasi

8) Menentukan luas daerah tiap kelas interiza) (
Ld=2,-2,

9) Menghitung frekuensi yang diharapk@), dengan rumus:

Ei = n xLd dengam jumlah sampel

10)Membuat daftar observa<?: ), dengan table sebagyadich:

(0, - E)*

Kelas | Bk z P@ |Ld | E | O, -

11)Menghitung statistik Chi_ Kuadrat dengan rumus gabberikut®

g
K

- Z (0, - E)*
=) 3

Keterangan:

Bk = Batas kelas bawah — 0,5

Z = Angka standar

P(Z) =PeluangZzZ

Ld = Luas daerah

X = Chi-Kuadrat

0; = Frekuensi pengamatan

E, = Frekuensi yang diharapkan

12)Menentukan derajat kebebagaif). Dalam penghitungan ini, data
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteatask buah
kelas interval sehingga untuk menentukan criteeagpjiannya
digunakan rumusdk= k - 1, dimanak adalah banyaknya kelas
interval, dan tarafnyata = 0,05.

13)Menentukan hagpiavel

sudjanaMetodaStatistikahlm. 273.
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14)Menentukan normalitas dengan criteria pengujigka ji* hitung >
X’wbel Maka data tidak berdistribusi normal dan sebalikjika
Xniung< X abeimaka data berdistribusi normal.
. UjiKesamaan Dua Varian (Homogenitas)
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui beberapa
kelompok mempuyai varians yang sama (homogen) &@dak.

Dalam penelitian ini menggunakan uji bartlet dengaenguji

homogenitas k buah (K=2 ) yang berdistribusi independen
dan normal.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji
homogenitas adalah:

Ho . 612 = 622

Hq : 612¢ 622

denganrumufs:

x?=(n 10){8 -3 (n, -1)log slz}

dengan

¥(n -1)s?
B=(ogs’)x(n -1) dan &= (Z(ni _)1)
Keterangan:
X? = chikuadrat
s? = varians sample ke-i
n, = banyaknya peserta sample ke-i
K = banyaknya kelompok sampel.

21guharsimi Arikuntd®rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikm. 250.
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2.

Kriteria pengujian hipotesis  jika x* hitung = X (o)) dENgan

taraf signifikan 5% dan dk = k — 1 makagditolak artinya tidak
homogen.
Analisis Tahap Akhir.

Sebelum melakukan analisis tah apakhir ini, tehekdahulu
melakukanan alisis dan penskoran, baik dalam kedimpeksperi
men maupun kelompok kontrol. Sehingga nilai yandhasilkan
tersebut yang kemudian digunakan pada analisis datap akhir.
Adapun tahapannya sebagaiberikut:

a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas sama  dengan
langkah-langkah uji normalitas pada analisis tadagl.
b. Uji Homogenitas
Langkah-langkah pengujian kesamaan dua varians
(homogenitas) sama dengan langkah-langkah uji kasamdua
varians (homogenitas) pada analisis tahap awal.
c. Uji Perbedaan Rata-Rata (Uji Pihak Kanan)
Uji perbedaan rata-rata yang di gunakan adalahsaju pihak

(uji t) yaitu pihak kanan. Hipotesis yang di uji adah sebagai

berikut.

Ho : s i,

Hi o p >4

Keterangan:

U .= rata-rata kemampuan kelompok eksperimen.

M, = rata-rata kemampuan kelompok kontrol.

Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statistig t
sebagai berikut?

22sudjanaMetoda Statistika him. 239-243.
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dimana
2 2
S = (nl _1)51 + (nz _1)32
n+n,-2

Keterangan:
71 = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen
X, = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

2
Si = Varians dari kelompok eksperimen

2
S; = Varians dari kelompok kontrol
s = Standar deviasi
M = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
n2

= Jumlah subyek dari kelompok kontrol

Kriteria pengujian adalah terima (Hjika thiung< LS dan
tolak H, jika t mempunyai harga-harga lain. Derajat kebabas

untuk daftardistribusi t ialah (in+ n2- 2 ) denganpeluang (1 ¢
).23

BgydjanaMetoda Statistika him. 247.
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